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ABSTRAK

Indonesia merupakan sebuah negara kaya dengan budaya, tradisi dan
agama. Kekayaan itu saling terpadu membentuk sebuah bangsa, yakni bangsa
Indonesia. Meskipun begitu, selalu saja muncul masalah (problem maker) baik
dari budaya, tradisi ataupun agama, yang sewaktu-waktu dapat memecah kesatuan
NKRI. Dalam agama misalnya, untuk menjalin hubungan antar agama selalu saja
dihadapkan dengan dua persoalan pokok yaitu klaim kebenaran dan misi yang
agresif. Akibatnya, selalu timbul potensi-potensi konflik yang sewaktu-waktu
dapat meledak dan menyebabkan korban jiwa dan materi. Dengan demikian kedua
masalah ini, harus segera diminimalisir. Dalam skripsi ini, penulis mengambil
konsep cosmotheandric Raimon Panikkar dan akan menyajikan cosmotheandric
sebagai paradigma hubungan agama serta melihat relevansinya terhadap
hubungan antar agama di Indonesia. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
merumuskan dua persoalan pokok yaitu bagaimana konsep cosmotheandric dalam
hubungan antar agama Raimon Panikkar dan bagaimana relevansinya terhadap
hubungan antar agama di Indonesia.

Jenis penelitian ini adalah library research, dengan sumber data primernya
berupa tulisan-tulisan asli Raimon Panikkar. Sumber data sekundernya antara lain
buku-buku, majalah, jurnal-jurnal dan sebagainya terkait dengan hubungan antar
agama dan konsep cosmotheandric Raimon Panikkkar. Teori konstruksi sosial
Peter L. Berger digunakan sebagai pisau analisis, untuk membedah konstruksi
sosial dari cosmotheandric Raimon Panikkar sekaligus melihat relevansi
cosmotheandric terhadap hubungan antar agama di Indonesia.

Dari hasil analisis yang dilakukan penulis, dapat diperoleh kesimpulan:
pertama, cosmotheandric adalah sebuah realitas yang menghubungkan antara
dimensi theos, dimensi antropic dan dimensi cosmos. Cosmotheandric Panikkar
dibangun dari kombinasi pengetahuan Trinitas Kristen, Advaita Vedanta
Hinduisme dan Pratityasamutpada Buddhisme. Ketiga struktur inilah yang
menjadi bangunan pokok cosmotheandric, meskipun begitu struktur trinitas
mendominasi  dibandingkan  lainnya.  Agama-agama  dalam  struktur
cosmotheandric ditempatkan dalam dimensi antropic. Akibatnya, Panikkar
melihat agama-agama sebagai bagian dari realitas yang membentuk realitas
cosmotheandric. Dengan demikian agama-agama merupakan entitas yang saling
berkait dan bergantung dalam membangun realitas cosmotheandric. Setiap agama
harus berperan dalam membangun realitas tersebut. Kedua, pemikiran Panikkar
kurang relevan untuk diterapkan di Indonesia karena perbedaan struktur
pengetahuan masyarakat yang cenderung monotheisme sementara Panikkar
menolak monotheisme karena bertentangan dengan prinsip cosmotheandric.
Selain itu, pemikiran Panikkar yang berakar dari Katolikisme yang terpadu
sinkretis dengan Hinduisme dan Buddhisme juga menjadi alasan sulitnya diterima
masyarakat Indonesia yang cenderung Islamis. Meskipun begitu, pemikiran
cosmotheandric masih mungkin untuk diterapkan di Indonesia dengan cara
menggunakan/mengganti bahasa cosmotheandric dengan ungkapan-ungkapan
lokal yang memiliki makna senada dengan theos, antropos dan cosmos.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan sebuah keniscayaan. Agama hadir untuk menjawab
hal-hal yang tidak terjangkau oleh otak manusia, ia hadir dalam berbagai bentuk
sebagai konsekwensi kebutuhan manusia. Peningkatan kebutuhan manusia
terhadap agama sebanding dengan peningkatan kebutuhan manusia terhadap
harta-benda.’ Hal ini merupakan konsekwensi logis tuntutan atas keseimbangan
diri manusia. Setiap agama selalu membawa pesan-pesan positif yang mengajak
setiap umatnya menuju kepada Tuhan, seperti konsep rahmatan lil alamin umat
Islam, konsep kasih umat Kristen, dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa
untuk mencapai realitas tertinggi manusia harus melakukan hal-hal positif yang
dapat mendekatkannya pada kesucian tertinggi, karena tidak mungkin yang Maha

Suci dapat didekati dengan cara yang profan.

Realitas memang tidak selalu sejalan dengan idealitas. Inilah yang tampak
dalam sejarah manusia. Agama yang seharusnya membawa pesan-pesan positif
akan tetapi oleh para penganutnya dijadikan legitimasi untuk menghalalkan
tindakan kelompoknya, sehingga yang terjadi adalah atas hama agama manusia

bersatu dan bersaudara, dan demi agama pula orang bertengkar dan berseteru.?

! Burhanuddin Daya, Agama Dialogis: Merenda Dialektika Idealita dan Realita
Hubungan Antaragama, (Yogyakarta: Mataram-Minang Lintas Budaya, 2004), him. 7.
2 Ibid, him. 30.



Dalam pandanga sejarahwan agama, Charles Kimball, Agama menjadi lebih
menakutkan kala (penganut) agama itu menjadi korup dan akhirnya menjadi
bencana di mana-mana.® Potensi (penganut) agama untuk menjadi korup memang
tidak bisa dilepaskan dari agama, namun tetap bisa untuk diminimalisir sehingga
adanya konflik atas nama agama dapat pula dicegah. Sejarah telah mencatat
bagaimana ketegangan dan konflik itu terjadi karena agama, misalnya Perang

Salib.

Akan tetapi, persoalan timbul bukan hanya dari dalam agama tetapi juga
dari luar agama dan tidak jarang agama dijadikan sebagai ‘kambing hitam’ untuk
melegitimasi kepentingan ekonomi-politik, sehingga mereduksi makna terdalam

dari agama yang akhirnya menampakkan wajah garang dari agama itu sendiri.”

Sebagaimana telah disinggung di atas, salah satu yang menyebabkan
ketegangan antar-agama adalah persoalan ekonomi-politik yang kemudian
menunggangi agama. Dengan demikian yang tampak adalah agama yang tidak
ramah, sumber konflik dan lain-lain. Hal itu merupakan faktor yang berasal dari
luar agama. Sementara itu, faktor-faktor yang berasal dari dalam agama sendiri

yaitu klaim kebenaran (truth claim) dan penyebaran agama/misi/zending secara

% Hal ini sangat disadari bahwa potensi kebanaran absolut dalam agama bisa menjadi
salah satu faktor pemicunya. Sebagaimana dijelaskan Kimball dalam bukunya, kala Agama Jadi
Bencana, ada lima hal yang bisa menjadikan agama busuk dan korup yang pada akhirnya
menjadikannya menjadi sebuah bencana, yaitu: adanya klaim kebenaran mutlak, kepatuhan buta
terhadap pimpinan agama, keinginan untuk membangun zaman ideal, membiarkan dan
membenarkan tujuan dengan segala cara dan menyerukan perang suci. Untuk ulasan lebih lengkap,
baca Charles Kimball, Kala Agama jadi Bencana (terj. Nurhadi), (Bandung: Mizan, 2003).

Hal seperti ini dapat ditemui terutama menjelang pemilihan umum, baik sekala
nasional, regional maupun lokal. Kandidat calon berusaha menarik simpati masyarakat dengan
menggandeng tokoh agama setempat yang dianggap memiliki capabilitas dan juga meninggaktkan
elektabilitasnya dengan menggunakan legitimasi telah menunaikan haji.



masif. Adanya klaim kebenaran menjadikan sebuah agama sulit berinteraksi
dengan agama-agama yang lain, apalagi melakukan dialog. Sehingga persoalan
keagamaan dan sosial pun susah untuk ditemukan titik temunya. Setiap pemeluk
agama menganggap bahwa agama mereka yang paling bisa menyelesaikan
masalah, sehingga penyelesai masalah (problem solver) di luar mereka ditolak,
dengan demikian menjadikan agamanya bersikap eksklusif. Setiap pemeluk
agama yang menganggap bahwa agamanya yang paling benar, tentu saja akan
menyebarkan kebenaran agamanya kepada pihak lain yang dinilai salah, sehingga
wajib untuk diluruskan. Menurut Daya, dari keenam agama yang ada di Indonesia
(Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha dan Kong Hu Chu) empat diantaranya
adalah agama misionaris/agama dakwah, yaitu Islam, Kristen proptestan, Katolik
dan Buddha.®> Hal ini menjadi persoalan, ketika ada dua agama atau lebih saling
mengklaim bahwa agama masing-masing yang paling benar, karena bisa
menimbulkan ketegangan antar-agama. Hal inilah yang kiranya menjadi

hambatan-hambatan dalam hubungan antar-agama.

Pluralitas agama sebagai nikmat Tuhan senantiasa disikapi secara berbeda.
Di satu sisi ia melahirkan kedewasaan dalam bersosial tetapi di sisi lain ia
menimbulkan konflik yang tak berkesudahan. Misalnya, konflik yang terjadi di
Ambon yang sampai sekarang masih fluktuatif dan dapat sewaktu-waktu pecah
kembali.® Hal ini mengindikasikan masih minimnya pemahaman antara satu

agama dengan agama lainnya.

® Daya, Agama Dialogis, him. 9.



Melihat hal demikian, muncullah inisiatif dari kaum agamawan Kristen
terkait relasi antar agama. Muncullah tiga paradigma hubungan antar agama yaitu

ekslusif, inklusif dan pluralis.

Pertama, paradigma eksklusif (tertutup). Paradigma eksklusif melihat
bahwa hanya ada satu jalan keselamatan, sehingga setiap jalan di luar jalan
tersebut tidak sah atau tidak diterima. Kaum ekslusivis berpendapat bahwa hanya
ada satu jalan keselamatan, dalam konteks Kristen yaitu melalui Kristus, di luar
Kristus semuanya tidak diterima. Pandangan inilah yang dominan dari zaman ke
zaman dan terus dianut hingga dewasa ini. Pandangan ini diwakili oleh teolog
Swiss, Karl Barth (1886-1968) dan Hendrick Kreamer (1888-1965). Menurut
Barth, “jalan selamat hanya dapat dicapai melalui iman kepada Kristus dan

menjadi pengikutnya”.’

Kedua, paradigma inklusif (terbuka). Menurut paradigma ini, ada banyak
jalan keselamatan, namun hanya ada satu jalan yang paling sah di antara jalan-
jalan lainnya. Menurut kaum inklusif, keselamatan dicapai melalui Kristus namun
hal ini dapat dipahami secara inklusif sehingga para penanut agama lain pun dapat

diselamatkan —meski tetap saja harus melalui Kristus.® Sebagaimana kata Alan

® Sudarto mencatat bukan hanya di Ambon saja, tetapi juga di wilayah lain seperti
Maumere, Surabaya dan Situbondo, Tasikmalaya serta Ketapang dan Kupang. Konflik-konflik
seperti ini tidak bisa dihapuskan sampai tuntas, justru menjadi laten (terpendam) dan setiap saat
mudah meledak ketika muncul alat pemicunya. Sudarto, Konflik Islam-Kristen: Menguak Akar
Masalah Hubungan Antar Umat Beragama di Indonesia (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra,
1999), him. 83.

" Hugh Goddard, Sejarah Perjumpaan Islam-Kristen: Titik Temu dan Titik Seru Dua
Komunitas Agama Terbesar di Dunia, terj. Zaimuddin dan Zaimul Arm (Jakarta: Serambi, 2013)
hal. 282.

® Ibid, him. 282.



Race, “menjadi inklusif berarti percaya bahwa seluruh kebenaran agama non-
Kristiani mengacu kepada Kristus...”®. Paradigma inklusif ini secara ekspresif
terdapat dalam dokumen konsili Vatikan 11 tahun 1965. Konsili ini melahirkan apa
yang disebut sebagai Nostra Aetate (zaman Kkita), yaitu suatu piagam yang
membicarakan hubungan gereja Kristen Katolik dengan agama lain. Piagam ini
merevisi pandangan sebelumnya, extra ecclesiam nulla salus (tidak ada
keselamatan di luar gereja). Tokoh yang menganut pandangan ini adalah Teolog
Karl Rahner (1904-1984) yang terkenal dengan konsep Anonymous Christian

(Kristen Anonim).

Ketiga, paradigma pluralis. Paradigma ini percaya bahwa ada banyak
jalan menuju realitas tertinggi (ultimate reality). Pandangan ini menolak adanya
monopoli klaim kebenaran mutlak dalam agama. Pluralisme berpendapat bahwa
setiap agama (agama-agama di luar Kristen) mempunyai jalan keselamatannya
sendiri. Karena itu klaim Kristen bahwa ia adalah satu-satunya jalan (paradigma
eksklusif), atau yang melengkapi serta mengisi jalan yang lain (paradigma
inklusif), haruslah ditolak demi alasan-alasan teologis dan fenomenologis.™
Tokoh penting yang paling impresif mengemukakan pandangan ini adalah John

Harwood Hick, W. C. Smith (1916-2000).

Tidak jauh berbeda dari keduanya, di belahan dunia lain juga muncul

pemikiran tentang hubungan antar agama yang dikenal dengan cosmotheandric

’ Buddy Munawar Rachman, “Pluralisme dan Dialog antar Agama: Paradigma Teologi
Eksklusif, Inklusif dan Pluralis” dalam Bayang-Bayang Fanatisme: Esai-Esai untuk Mengenang
Nurcholish Madjid, (Jakarta: PSIK Universitas Paramadida, 2007), him. 343.

19 1bid, him. 343-344.



dari Raimon Panikkar. Pemikiran cosmotheandric Panikkar menjadi menarik
untuk dikaji karena menawarkan pola baru dalam menjalin hubungan antar agama,
khususnya di daerah yang pluralistik seperti di Indonesia. Indonesia yang sangat
plural dalam hal agama-agama menghadapi persoalan penting terutama klaim
kebenaran dan misi yang agresif. Sehingga diperlukan sebuah pola baru dalam
menjalin hubungan antar agama sehingga problem-problem keagamaan bisa
melahirkan kedamaian dalam kehidupan bukannya menimbulkan konflik yang tak
berkesudahan. Kenapa cosmotheandric? Karena pendekatan cosmotheandric
cukup berbeda dibandingkan pendekatan oleh teolog-teolog lain seperti Hick,
Smith dan lain-lain. Jika kedua teolog ini (Hick dan Smith) hidup di tengah
kondisi agama yang cenderung homogen, sementara Panikkar hidup dalam
kondisi keagamaan yang sangat heterogen, dengan demikian secara otomatis akan
memberikan warna unik pendekatannya dalam menjalin hubungan antar agama di
daerah yang pluralistik seperti Indonesia. Kondisi plural India yang kemudian
melahirkan cosmotheandric ini, hampir senada dengan kondisi pluralistik
Indonesia. Namun yang menjadi pertanyaan, apakah cosmotheandric ini juga akan

diterima masyarakat Indonesia dalam menjalin hubungan antar agama?



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dapat ditarik rumusan masalah sebagai
berikut:
1) Bagaimana konsep cosmotheandric dalam Hubungan Antar Agama
menurut Raimon Panikkar?
2) Bagaimana Relevansi cosmotheandric Panikkar terhadap Hubungan

Antar Agama di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang sosok Raimon
Panikkar, pemikiran serta karya-karyanya. Selain itu juga untuk mengetahui
konsep cosmotheandric dalam hubungan antar agama, serta mengetahui
bagaimana relevansi cosmotheandric terhadap hubungan antar agama di
Indonesia.

Kegunaan Penelitian ada 2 (dua) yaitu pertama, secara teoritis
penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan Fakultas
Ushuluddin dan pemikiran Islam dengan core-studies perbandingan agama
khususnya di bidang hubungan antar agama. Kedua, secara praksis penelitian
ini diharapkan bisa menjadi landasan dalam membangun hubungan antar

agama.



D. Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan tema penelitian skripsi ini, penulis telah melakukan
serangkain telaah terhadap beberapa literatur atau pustaka. Hal ini dilakukan
untuk melihat sejauh mana penelitian dan pengkajian terhadap hubungan antar
agama di Indonesia khususnya tentang cosmotheandric Raimon Panikkar telah
dilakukan, sehingga nantinya tidak terjadi pengulangan yang sama untuk
diangkat ke dalam sebuah karya penelitian skripsi.

Penulis menemukan karya penelitian dalam bentuk skripsi yang
berjudul “Kerukunan Antar Umat Beragama dalam Masyarakat Plural di
Mendut; Studi Hubungan Antar Umat Beragama Islam, Kristen Katholik, dan
Buddha di Desa Mendut, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang Provinsi
Jawa Tengah.”** Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang faktor yang
mempengaruhi hubungan sosial yang menciptakan kerukunan antar umat
beragama dan cara masyarakat mempertahankan kerukanan di daerah Mendut.
Sementara penelitian yang penulis lakukan lebih menitik beratkan tentang
sebuah konsep tawaran yang nantinya akan digunakan dalam membangun
kerukunan antar umat beragama di Indonesia.

Skripsi yang lain yaitu “Kerukunan Antar Umat Beragama; Studi
Hubungan Antar Umat Beragama Islam, Katolik, Kristen Protestan dan

Buddha di RW 02 Kampung Miliran, Kelurahan Muja-Muju, Kecamatan

1 Siti Jauharotul Mutmainah, “Kerukunan Antar Umat Beragama dalam Masyarakat
Plural di Mendut; Studi Hubungan Antar Umat Beragama Islam, Kristen Katholik dan Buddha di
Desa Mendut, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah.” Skripsi
(Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001).



Umbulharjo, Yogyakarta™*?

yang ditulis oleh Nur Syarifah. Tidak berbeda
jauh dengan skripsi Mutmainah, skripsi ni juga membahas tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi hubungan sosial dalam menciptakan kerukunan
umat beragama dan cara mempertahankan kerukunan umat beragama di
wilayah Miliran, Muja-muju Umbulharjo Yogyakarta.

Skripsi selanjutnya yaitu “Dialog Intra Religius; Konsep Dialog
Raimundo Panikkar dan Relevansinya bagi Kehidupan Beragama di

Indonesia®®”

yang ditulis oleh N. Gogali. Dalam skripsi ini, Gogali membahas
tentang salah satu pemikiran Panikkar dan relevansinya bagi kehidupan
beragama di Indonesia, sementara penulis mengkaji pemikiran yang
cosmotheandric Panikkar. Meskipun Gogali memfokuskan pada dialog intra
religius Panikkar, penulis menemukan pembahasan tentang cosmotheandric
meskipun sangat sedikit, dan tentunya tidak mendalam. Sementara kajian
penelitian yang dilakukan penulis, difokuskan pada cosmotheandric Panikkar.

Selain skripsi, penulis juga menemukan buku yang membahas tentang
hubungan antar agama di Indonesia yang berjudul “Hubungan Islam-Kristen:
Menguak Akar Masalah Hubungan antar Umat Beragama di Indonesia’*”

yang ditulis oleh Sudarto. Dalam buku ini, Sudarto mengemukakan problem-

problem hubungan antar agama terutama di era orde baru dan reformasi.

12" Nur Syarifah, “Kerukunan Antar Umat Beragama; Studi Hubungan Antar Umat

Beragama Islam, Katolik, Kristen Protestan dan Buddha di Rw 02 kampung Miliran, Kelurahan
Muja-Muju, Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta.” Skripsi (Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013).

® Gogali, N. “Dialog Intra Religius; Konsep Dialog Raimundo Panikkar dan
Relevansinya bagi Kehidupan Beragama di Indonesia.” Skripsi (Universitas Kristen Duta Wacana,
2002).

" Sudarto, Konflik Islam-Kristen, Menguak Akar Masalah Hubungan Antar Umat
Beragama di Indonesia (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 1999).
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Selain mengemukakan problem hubungan antar agama, Sudarto juga mencoba
menawarkan alternatif dalam menjalin hubungan antar agama. Sudarto
menemukan bahwa selain memiliki perbedaan-perbedaan di bidang teologi
antara Islam dan Kristen terdapat banyak kesamaan baik dari segi historis,
sosiologis, antropologis, budaya ataupun pesan-pesan agama yang dibawa
oleh kedua agama tersebut untuk menjalin kerukunan.™ Berbeda dengan buku
ini, jika buku ini lebih mencari akar-akar kesamaan dalam menjalin hubungan
antar agama, penulis memfokuskan sebuah tawaran cosmotheandric Panikkar
dalam menjalin hubungan antar agama.

Dari berbagai karya penelitian yang telah penulis paparkan di atas,
penelitian-penelitian sebelumnya lebih difokuskan pada upaya mencari akar-
akar budaya dan juga kesamaan-kesamaan secara historis, antropologis,
sosiologis dalam menjalin hubungan antar agama. Sementara penelitian ini
lebih difokuskan pada cosmotheandric Raimon Panikkar khususnhya sebagai

alternatif dalam menjalin hubungan antar agama.

E. Kerangka Teoritik
Dalam menganalisa pemikiran Raimon Panikkar dalam hubungan
antar agama, penulis menggunakan pendekatan sosiologi dengan memakai
teori kontruksi realitas Peter L. Berger. Menurut Berger, sebuah pemikiran
tidak muncul dalam ruang hampa, tetapi melalui melalui sebuah proses

konstruksi yang terus-menerus. Dalam pemikiran konstruksi realitas Berger,

> Sudarto, Konflik Islam-Kristen, him. xvii-xviii.
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setiap produk realitas dibentuk oleh proses dialektik fundamental yang terdiri
dari tiga tahap, yaitu: eksternalisasi, obyektivikasi dan internalisasi.

Eksternalisasi merupakan suatu pencurahan kedirian manusia secara
terus menerus ke dalam dunia, baik dalam aktivitas fisis maupun mentalnya®
dengan kata lain proses penyesuaian diri individu dalam realitas obyektif.
Manusia sebagai suatu entitas tidak bisa melepaskan diri dari lingkungan alam
dan sosio-kulturalnya. Karena bagaimanapun proses menjadi manusia
berlangsung dalam hubungan timbal-balik dengan suatu lingkungan.*’

Dalam kehidupan sosialnya, kecenderungan manusia untuk merepetisi
tindakannya inilah yang mengawali terbentuknya sebuah institusi. Ketika
sekelompok manusia mengerjakan apa yang mereka bisa untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka bersama, misalkan A mencari buruan, B mencari air,
C menjaga kediaman mereka, dan mereka merasa berhasil memenuhi
kebutuhannya maka perlahan mulai timbullah sebuah persepsi kolektif akan
diferensiasi kerja. Dalam institusinya, A menjadi terkait dengan tugas buruan,
B dengan tugas mencari air dan C menjaga kediaman. Sekelompok manusia
tersebut akan menjaga diferensiasi peranan ini, karena terlalu beresiko untuk
mencari pola baru. Kontrol sosial pun muncul dari proses institusionalisasi.
Ketakutan untuk mencoba hal lain membuat sekelompok manusia mendirikan
ketentuan-ketentuan yang tidak boleh dilanggar. Pada momen diferensiasi

peran yang baku dalam kelompok itu, disitulah kelompok manusia tersebut

16 peter L. Berger, Langit Suci: Agama sebagai Realitas Sosial, terj. Hartono (Jakarta:
LP3ES, 1994), him. 4-5.
" Ibid, him. 65.
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membentuk sebuah institusi yang obyektif. Institusi, dengan segala ketentuan
yang mengatur peranan anggotanya, berfungsi untuk memberikan rasa
keteraturan dan kenyamanan. Institusi lainnya bisa didirikan lagi ketika
sekelompok manusia menghadapi sebuah persoalan yang lain. Misal bila
kelompok di atas telah berhasil memenuhi kebutuhan dasarnya untuk bertahan
hidup, mereka kini harus memikirkan bagaimana untuk mencegah binatang
liar memasuki kediamannya. Mereka bersama lalu mendirikan institusi yang
baru lagi. Institusi yang baru pun selalu terkait dengan pengetahuan tentang
institusi yang lama. C yang terasosiasi sebagai seseorang yang mampu
menjaga kediamannya, pada institusi yang baru tetap berperan menjaga
kediamannya, sementara A membangun pagar penjaga dan merawatnya,
sementara B menyiapkan senjata.*®

Dengan demikian, proses manusia yang menghasilkan dirinya selalu
dan merupakan satu kegiatan sosial. Dalam proses-proses sosial tersebut,
manusia menghasilkan diri dalam bentuknya yang secara budaya bersifat
khusus dan relatif sebagai bentuk jawaban pertanyaan-pertanyaan atas
ketidakstabilan-ketidakstabilan yang merupakan karakter bawaan manusia,
berupa tindakan-tindakan (seperti A berburu, B mencari air dan C menjaga
kediaman).

Pada momen diferensiasi peran yang baku dalam kelompok itu,
disitulah kelompok manusia tersebut membentuk sebuah institusi yang

obyektif dalam arti terjadi proses obyektifasi. Obyektifasi adalah proses

8 Geger Riyanto, Peter L Berger: Persepktif Metateori Pemikiran, (Jakarta: LP3ES,
2009), him. 108-109.
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memanifestasikan diri dalam produk-produk kegiatan manusia yang tersedia,
baik bagi produsen-produsennya maupun orang lain sebagai unsur-unsur dari
dunia bersama atau disandanganya produk aktivitas itu (baik fisis maupun
mental), suatu realitas yang berhadapan dengan para produsennya semula,
dalam bentuk kefaktaan yang eksternal terhadap, dan lain dari para produsen
itu sendiri.*

Momen ketiga adalah momen internalisasi, di mana dunia sosial yang
sudah diobyektifasi dimasukkan kembali dalam kesadaran selama
berlangsungnya sosialisasi.? Internalisasi yaitu proses manusia menyerap
dunia yang sudah dihuni sesamanya, dalam arti proses penerjemahan realitas
obyektif menjadi pengetahuan yang hadir dan bertahan dalam kesadaran
manusia, secara sederhana internalisasi adalah proses menerjemahkan realitas
obyektif menjadi realitas subyektif.?

Menurut Berger, proses penerjemahan ini berlangsung seumur hidup
melalui proses sosialisasi baik dalam sosialisasi primer maupun sekuder.
Sosialisasi primer adalah sosialisasi pertama yang dialami individu dalam
masa kanak-kanak, yang dengan itu ia menjadi anggota masyarakat.
Sedangkan sosialisasi sekunder adalah setiap proses berikutnya yang
mengimbas individu yang sudah disosialisasikan itu ke dalam sektor-sektor

baru dunia obyektif masyarakatnya.?

[
©

Berger, Langit Suci, him. 5.

Berger dan Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan, him. 83.
Hanneman Samuel, Peter Berger, him. 35.

Berger dan Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan, him. 83.
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Melalui internalisasi, realitas sosial yang obyektif di luar manusia
(sebagai institusi) menjadi realitas yang juga obyektif di dalam manusia
(sebagai bagian dari kesadaran). Melalui internalisasi, realitas sosial menjadi
sesuatu yang taken for greanted bagi manusia. Masyarakat sebagai realitas
diterima begitu saja sebagai fakta yang berada di luar diri manusia. Tetapi
menurut Berger, sosialisasi tidak pernah sempurna. Institusi yang diwariskan
kepada anggota-anggota baru selalu dapat dipertanyakan ulang, karena
anggota-anggota baru mungkin sadar bahwa situasi kehidupan mereka berbeda
dengan situasi yang dihadapi anggota lama.?* Maka dari itu dibutuhkan sebuah
legitimasi untuk mempertahankan makna-makna obyektif tersebut. Karena
dalam proses transmisi antar-generasi ini, sangat dimungkinkan adanya
guncangan besar (chaos). Hanya dengan legitimasilah makna-makna obyektif
dalam masyarakat dapat dipertahankan sehingga masyarakat terhindar dari
kekacauan yang berkelanjutan. Dengan demikian keruntuhan dalam
masyarakat dapat dihindari.?*

Teori konstruksi realitas Peter L. Berger akan digunakan untuk melihat
bagaimana terjadinya cosmotheandric dalam pemikiran Raimon Panikkar.
Dengan konstruksi realitas penulis akan melihat faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi dalam konstruk cosmotheandric, dan kemudian diobyektifasi
dalam pemikiran Panikkar. Sementara untuk melihat relevansi cosmotheandric
di Indonesia khususnya dalam menjembatani hubungan antar agama, akan

digunakan konsep internalisasi khususnya sosialisasi sekunder. Karena dalam

% Riyanto, Peter L Berger, him. 114-116.
?* samuel, Peter Berger, him. 32.
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bangunan masyarakat Indonesia, sosialisasi primer telah terjadi sebelumnya
sehingga ketika terjadi sebuah problem hubungan agama, apakah konsep
cosmotheandric ini bisa masuk dan diterima oleh masyarakat Indonesia dilihat

dari perspektif Berger.

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan yakni sepenuhnya berupa studi
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang sistem kerjanya
menggunakan data dan informasi dari berbagia macam materi dan literatur,
baik berupa buku, surat kabar, majalah, ensiklopedi, catatan, serta karya
ilmiah yang berupa makalah atau artikel relevan dengan obyek penelitian ini.?

Sumber data yang penulis gunakan terdiri dari sumber data utama
berupa karya Raimon Panikkar dan sumber pendukungnya berupa referensi
membahas tentang cosmotheandric-nya Raimon Panikkar dan hubungan antar
agama.

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi, yakni dengan mengumpulkan buku-buku, jurnal,
ensiklopedi, surat kabar dan bahan-bahan lain yang terkait dengan topik
bahasan. Kemudian setelah data terkumpul diklasifikasi dan dianalisa data
tersebut.

Setelah data terkumpul akan dianalisis dengan metode deskriptif-

analitis. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan biografi Raimon

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), him. 89.
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Panikkar, pemikiran dan karyanya serta menggambarkan konsep
cosmotheandric Panikkar. Metode analisis digunakan melihat secara tepat
pemikiran Raimon Panikkar tentang cosmotheandric guna menyelesaikan
problem-problem antar agama di Indonesia.

Sebelum melakukan analisis, penulis terlebih dahulu mendeskripsikan
siapa sosok Raimon Panikkar, bagaimana pemikirannya dan karya-karyanya
dan dilenjutkan pada deskripsi pemikirannya tentang cosmotheandric.
Kemudian penulis menganalisisnya dengan teori konstruksi realitas Peter L.
Berger untuk melihat bagaimana susunan pengetahuan dalam cosmotheandric-
nya dan dilanjutkan menganalisa cosmotheandric dalam upaya menjadikannya
salah satu alternatif dalam memecahkan problem-problem hubungan antar

agama.

G. Sistematika Penulisan

Bab pertama, pembahasan diawali pendahuluan sebagai pengantar
bab-bab selanjutnya. Di sini dijelaskan latar belakang masalah, untuk
memberikan penjelasan mengapa penelitian tetang cosmotheandric ini
menarik untuk diteliti. Dilanjutkan dengan rumusan masalah untuk
memfokuskan masalah yang akan diteliti. Kemudian tujuan dan kegunaan
penelitian menjelaskan tujuan yang dibidik dari penelitian ini sekaligus
manfaat serta kegunaannya. Tinjauan pustaka untuk melihat kajian yang sudah
ada dan posisi peneliti saat ini. Metodologi penelitian dimaksudkan untuk

mengetahui metode yang digunakan dalam penelitian ini. Terakhir sistematika
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pembahasan tentang sistematika yang digunakan dalam pembahasan penelitian
ini.

Bab kedua, menjelaskan tentang biografi Raimon Panikkar, pemikiran
serta karya-karyanya. Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran jelas
perjalanan hidup Panikkar, dan karya-karyanya.

Bab ketiga, menjelaskan konsep cosmotheandric dalam hubungan
antar-agama. Didahului dengan uraian tentang teori konstruksi realitas Peter
Berger dan dilanjutkan menganalisa bagaimana terbetuknya pemikiran
cosmotheandric dan posisinya dengan teologi-teologi lainnya.

Bab keempat, menyajikan analisa relevansi konsep cosmotheandric
dalam hubungan antar agama di Indonesia menggunakan teori konstuksi
realitas Peter L. Berger. Bab ini menjelaskan apakah pemikiran
cosmotheandric Raimon Panikkar relevan ketika diterapkan dalam dalam
hubungan antar-agama di Indonesia. sebelum menganalisa, penulis terlebih
dahulu akan memaparkan problem-problem hubungan antar agama di
Indonesia.

Bab kelima, merupakan bab terakhir dari rangkaian penelitian ini yang
berisi kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah dan juga saran-

saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Pertama, cosmotheandric adalah sebuah realitas yang menghubungkan
antara dimensi theos, dimensi antropic dan dimensi cosmos. Cosmotheandric
Panikkar dibangun dari kombinasi pengetahuan Trinitas Kristen, Advaita Vedanta
Hinduisme dan Pratityasamutpada Buddhisme. Ketiga struktur inilah yang
menjadi bangunan pokok cosmotheandric, meskipun begitu struktur trinitas
mendominasi dibandingkan lainnya. dalam struktur cosmotheandric, agama-
agama dapat ditempatkan dalam dimensi antropic, karena bagaimanapun agama-
agama tidak dapat dilepaskan dari manusia. Sehubungan dengan hal ini, Panikkar
melihat agama-agama sebagai bagian dari realitas yang membentuk realitas
cosmotheandric. Dengan demikian membicarakan agama-agama bukan hanya
milik dari dimensi antropic semata tetapi juga dimensi theos dan dimensi cosmos.
Dengan melihat agama-agama yang ada sebagai entitas yang saling berkait dan
bergantung (cosmotheandric) Panikkar ingin menyatakan bahwa dalam
membangun realitas cosmotheandric, setiap agama harus berperan dalam
membangun realitas tersebut. Peran dominan dari satu agama dan mengabaikan
agama yang lain tidak dibutuhkan karena hanya akan menimbulkan perpecahan,
konflik, pertumpahan darah dan hal ini bertentangan dengan visi cosmotheandric
realitas.

Kedua, Pemikiran cosmotheandric Panikkar kurang relevan untuk
diterapkan di Indonesia karena perbedaan struktur pengetahuan masyarakat yang
cenderung monotheisme, sementara Panikkar menolak monotheisme karena
bertentangan dengan prinsip cosmotheandric dengan demikian pemikiran ini akan
sangat sulit untuk diterima oleh masyarakat Indonesia. Selain itu, pemikiran
Panikkar yang berakar dari Katolikisme yang terpadu secara sinkretis dengan

Hindu dan Buddha juga merupakan alasan kedua sulitnya diterima oleh
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masyarakat Indonesia yang cenderung Islamis. Meskipun begitu, pemikiran
cosmotheandric masih mungkin untuk diterapkan di Indonesia dengan cara
menggunakan/mengganti bahasa cosmotheandric dengan ungkapan-ungkapan

lokal yang memiliki makna senada dengan theos, antropos dan cosmos.

B. Saran-Saran

Penelitian ini adalah sebuah awal memahami hubungan agama dalam
pemikiran Panikkar, tentunya masih banyak kekurangan, dengan demikian penulis
menyarankan untuk adanya tindak lanjut dalam penelitian ini, sehingga dapat
memperkaya khazanah keilmuan di bidang hubungan antar agama. Selain itu,
diperlukan adanya penelitian lain, mungkin dengan analisis yang lain, yang
nantinya akan memperluas wawasan pengetahuan dalam memahami pemikiran

Raimon Panikkar.
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